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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menghasilkan perangkat pembelajaran yang baik dengan
menggunakan model Penemuan Terbimbing berbasis Tugas Terstruktur pada mata kuliah Aljabar
Linier Materi Ruang n-Euclides. Penggunaan model Penemuan Terbimbing dalam pembelajaran
merupakan salah satu cara untuk mengoptimalkan pemahaman, aktifitas dan prestasi belajar
mahasiswa pada materi Ruang n-Euclides. Pemberian tugas secara terstruktur diharapkan dapat
mendorong mahasiswa untuk mempelajari materi-materi tersebut secara terarah. Penelitian
pengembangan ini dilakukan menggunakan pendekatan pengembangan 4-D Thiagarajan, dkk yang
dimodifikasi menjadi 3D, yang terdiri dari 3 tahap yaitu tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), dan tahap pengembangan (development). Penelitian ini dilaksanakan di
Program Studi Pendidikan Matematika IKIP PGRI Madiun Semester VI. Metode pengumpulan
data melalui angket dan tes. Beberapa data yang diperoleh pada pelaksanaan ujicoba perangkat
pembelajaran meliputi aktifitas mahasiswa, pengelolaan pembelajaran, pemahaman materi, tes hasil
belajar, dan respon mahasiswa. Perangkat pembelajaran yang telah didapatkan dinyatakan valid
oleh para validator dan memenuhi kriteria yaitu aktifitas mahasiswa efektif, pengelolaan
pembelajaran baik, pemahaman materi baik, tes hasil belajar sensitif, valid, dan reliabel, serta
respon mahasiswa positif. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan meliputi Satuan Acara
Perkuliahan (SAP), Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM), dan Tes Hasil Belajar (THB) pada mata
kuliah Aljabar Linier khususnya materi Ruang n-Euclides.

Kata kunci: Pengembangan, Perangkat Pembelajaran, Model Penemuan Terbimbing, Tugas
Terstruktur, Aljabar Linier

Pendahuluan

PASAL 28 ayat 3 Peraturan Pemerintah No0.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan secara tegas menyatakan bahwa ada empat kompetensi yang harus dimiliki guru
sebagai agen pembelajaran (Khoirida [3]). Keempat kompetensi itu adalah kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi sosial. Namun
beberapa fakta di lapangan menunjukkan bahwa para mahasiswa calon guru ketika terjun ke
lapangan (PPL) masih belum mampu menguasai materi yang diajarkan dengan baik. Selain itu,
penguasaan terhadap model atau teknik penyampaian materi juga kurang. Hal ini menunjukkan
bahwa kompetensi yang dimiliki masih kurang.

Solusi untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa calon guru salah satunya dapat dilakukan
dengan memperdalam pemahaman dan penguasaan konsep materi yang dipelajari. Ruang n-
Euclides merupakan salah satu materi pada mata kuliah Aljabar Linier yang dipelajari oleh
mahasiswa program studi pendidikan Matematika. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah
prasyarat untuk beberapa mata kuliah yang lain, sehingga diharapkan mahasiswa mampu
memahami dan menguasai mata kuliah ini dengan baik. Tetapi berdasarkan hasil UAS mata
kuliah Aljabar Linier tahun 2014, 47% mahasiswa semester VI program studi pendidikan
matematika IKIP PGRI Madiun masih mengalami kesulitan dalam memahami materi, sehingga
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diperlukan suatu perangkat pembelajaran yang dapat mengoptimalkan pemahaman mahasiswa
pada mata kuliah tersebut.

Berdasarkan pengamatan penulis, sampai saat ini terutama di tempat penulis mengajar belum
tersusun suatu perangkat pembelajaran mata kuliah Aljabar Linier khususnya pada materi Ruang
n-Euclides dengan menggunakan model penemuan terbimbing berbasis tugas terstruktur. Hudojo
[3] berpendapat bahwa metode penemuan merupakan suatu cara penyampaian topik-topik
matematika, sedemikian hingga proses belajar memungkinkan siswa menemukan sendiri pola-
pola atau strukturstruktur matematika melalui serentetan pengalaman-pengalaman belajar
lampau. Keterangan-keterangan yang harus dipelajari itu tidak disajikan di dalam bentuk akhir,
siswa diwajibkan melakukan aktivitas mental sebelum keterangan yang dipelajari itu dapat
dipahami. Tugas terstruktur merupakan tugas yang diberikan kepada peserta didik dengan
batasan tertentu setelah menyelesaikan materi pembelajaran. Dalam mengerjakan tugas
terstruktur peserta didik melakukan pendalaman materi untuk mencapai kompetensi.

Melalui model penelitian pengembangan, pada penelitian ini akan disusun dan
dikembangkan perangkat pembelajaran menggunakan model penemuan terbimbing berbasis
tugas terstruktur.

Metode Penelitian

Desain penelitian yang digunakan merupakan penelitian pengembangan (developmental
research). Penelitian pengembangan dilakukan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran
pada mata kuliah Aljabar Linier. Rancangan penelitian uji coba berbentuk One Group Pretest-
Posttest Design sebagaimana disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Rancangan Penelitian Ujicoba

Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Eksperime Taw X Tak
n
Keterangan:
Taw : tes awal, tes sebelum perlakuan
X :pembelajaran dengan model Snowball Throwing Berbasis Tugas Terstruktur.

Tak  : tes akhir, tes setelah perlakuan

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa semester VI A program studi Pendidikan
Matematika FPMIPA IKIP PGRI Madiun. Subyek penelitian ujicoba adalah mahasiswa semester
VI B program studi Pendidikan Matematika FPMIPA IKIP PGRI Madiun. Kelas tersebut dipilih
secara acak karena mahasiswa di setiap kelas memiliki kemampuan yang beragam.

Model pengembangan perangkat pembelajaran pada penelitian ini adalah model Thiagarajan,
Semmel, dan Semmel yang dikenal dengan four-D model (Trianto [5]). Model Thiagarajan terdiri
dari 4 tahap yang dikenal dengan model 4-D (four D model). Pada penelitian ini keempat tahap
tersebut dimodifikasi menjadi 3 tahap yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan
(design), dan tahap pengembangan (development). Uraian keempat tahap beserta komponen-
komponennya adalah sebagai berikut.

1.1 Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan

pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan materi. Tahap pendefinisian terdiri dari 5
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langkah yaitu analisis awal-akhir, analisis mahasiswa, analisis konsep, analisis tugas dan
spesifikasi tujuan pembelajaran..
1.2 Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan perangkat pembelajaran awal, yaitu
rancangan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan model Penemuan Terbimbing. Tahap ini
dimulai setalah ditetapkan tujuan pembelajaran khusus. Tahap perancangan terdiri dari empat
langkah pokok, yaitu penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, dan perancangan awal
(desain awal). Untuk keperluan penelitian, diperlukan lembar pengamatan aktifitas mahasiswa,
pengelolaan pembelajaran, kemampuan pemahaman materi, tes hasil belajar dan respon
mahasiswa.

1.3 Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan draft perangkat pembelajaran yang telah direvisi
berdasarkan masukan para ahli dan data yang diperoleh dari uji coba (Draft final). Draft
perangkat pembelajaran ini meliputi: Satuan Acara Perkuliahan (SAP), Lembar Kegiatan
Mahasiswa (LKM) yang sesuai dengan pembelajaran Penemuan Terbimbing berbasis Tugas
Terstruktur, dan Tes Hasil Belajar (THB). Dalam hal ini, peneliti melakukan modifikasi, yaitu:
1.3.1 Pada model 4-D, analisis konsep dan analisis tugas dilakukan secara paralel. Sedangkan
pada penelitian ini, analisis konsep dan analisis tugas dilakukan secara berurutan. Hal ini
dilakukan karena materi dalam mata kuliah Aljabar Linier urutan tugas bergantung pada
urutan materi/konsep.

1.3.2 Pada model 4-D, istilah analisis konsep diganti dengan analisis materi. Hal ini karena
materi yang terdapat pada pembelajaran tidak hanya memuat konsep materi saja.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi,
lembar validasi keterbacaan (yang meliputi SAP, LKM, dan THB), lembar
Observasi/Pengamatan (lembar pengamatan aktifitas mahasiswa, lembar pengamatan pengelolaan
pembelajaran, lembar pengamatan pemahaman materi, tes hasil belajar dan angket respon
mahasiswa).

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data hasil validasi
perangkat pembelajaran, analisis data hasil validasi keterbacaan, analisis data observasi (yang
meliputi analisis data aktifitas mahasiswa selama pembelajaran, data pengelolaan pembelajaran,
data pemahaman materi, data tes hasil belajar dan data respon mahasiswa).

Data hasil penilaian para ahli untuk masing-masing perangkat dianalisis berdasarkan skor
rata-rata. Perangkat pembelajaran dikatakan valid menurut para validator jika para validator
memberikan penilaian minimal 3. Analisis Keterbacaan data tentang hasil validasi mahasiswa
terhadap isi LKM dan penampilan LKM.

Presentase aktifitas mahasiswa ditentukan berdasarkan alokasi waktu yang direncanakan
pada rencana pembelajaran. Keefektifan aktivitas mahasiswa ditentukan oleh kesesuaian terhadap
aktifitas ideal yang ditetapkan. Aktifitas mahasiswa dikatakan efektif jika memenuhi kriteria
batasan keefektifan pembelajaran mencapai 60% dalam melakukan aktifitas berdasarkan 10
aspek pengamatan. Aspek-aspek yang tidak memenuhi kriteria efektif akan dijadikan bahan
pertimbangan untuk merevisi perangkat pembelajaran.

Pengelolaan pembelajaran dikatakan baik jika rata-rata skor dari setiap aspek pada setiap
pertemuan minimal 3. Aspek-aspek yang tidak memenuhi kategori minimal tersebut, akan
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi perangkat pembelajaran.

Pemahaman materi dikatakan baik jika nilai rata-rata pemahaman materi mahasiswa yang
diamati minimal 3. Lembar pengamatan pemahaman materi digunakan untuk mengumpulkan
data pemahaman mahasiswa terhadap materi yang dipelajari. Kriteria penilaian yang diberikan,
meliputi: nilai nilai 1 (sangat tidak baik), nilai 2 (tidak baik), nilai 3 (baik) dan nilai 4 (sangat
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baik).Pengamatan dilakukan oleh seorang pengamat. Pengamatan dilakukan dengan cara
melingkari angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4) sesuai dengan kriteria pada lembar pengamatan
kemampuan mahasiswa dalam memahami materi.

Butir soal dikatakan sensitif jika sensitivitas butir soal berada antara 0 dan 1 (Gronlund
dalam Dara [2]) dan jika S > 0,30 butir tes dikatakan memenuhi kriteria sensitif. Menurut
Arikunto [1] Instrumen dapat dikatakan valid jika dapat mengungkap data dari variabel yang
diteliti dengan tepat. Butir tes pada penelitian ini dikatakan memenuhi kriteria valid jika 0,40 <
Ty < 1,00. Dalam penelitian ini, butir tes dikatakan memenuhi kriteria reliabel jika 0,40 < r;; <
1,00. Berdasarkan hasil perhitungan sensitivitas, validitas dan reliabilitas, maka dilakukan revisi
terhadap Tes Hasil Belajar dengan menggugurkan atau mengganti butir-butir tes yang tidak layak
digunakan. Setelah draft Il direvisi, maka akan diperoleh draft IV. Sebelum digunakan pada
eksperimen, sebaiknya draft IV dikonsultasikan lagi kepada para ahli. Berdasarkan uraian di atas,
maka perangkat pembelajaran dikatakan baik jika perangkat pembelajaran tersebut memenuhi
kriteria valid berdasar tim validator dan setelah diujicobakan mendapatkan hasis valit, sensitif,
dan reliabel.

Respon mahasiswa dikategorikan positif jika persentase respon positif mahasiswa minimal
80% untuk tiap aspek. Hasil analisis data tentang respon mahasiswa akan digunakan untuk
merevisi perangkat pembelajaran. Analisis tersebut dilakukan terhadap data respon mahasiswa
yang diperloleh pada penelitian ujicoba dan penelitian eksperimen. Analisis data tes hasil belajar
dilakukan dengan penskoran, analisis butir soal, dan validitas butir, reliabilitas tes.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

3.1 Hasil Penelitian Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan
pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan materi. Tahap pendefinisian terdiri dari 5
langkah yaitu analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi
tujuan pembelajaran.

Analisis awal-akhir

Pada langkah ini peneliti melakukan observasi pada mahasiswa semester VI Program Studi
Pendidian Matematika IKIP PGRI Madiun untuk mengetahui masalah dasar yang terjadi di dalam
pembelajaran pada mata kuliah Aljabar Linier. Setelah mengetahui masalah dasar yang terjadi,
peneliti mencoba melakukan kajian pada kurikulum yang berlaku serta teori belajar yang
mendukung sebagai upaya pemecahan solusi dari masalah tersebut. Hal ini yang nantinya akan
menjadi latar belakang perlu atau tidaknya dikembangkan perangkat pembelajaran dengan model
Penemuan Terbimbing berbasis Tugas Terstruktur.

Analisis Mahasiswa

Pada langkah ini peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kegiatan dan karakteristik
mahasiswa yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan perangkat pembelajaran yang
sesuai dengan subyek penelitian. Karaktersistik mahasiswa tersebut meliputi latar belakang
pengetahuan dan perkembangan kognitif mahasiswa.

Analisis Konsep

Pada langkah ini peneliti melakukan analisis pada konsep-konsep yang akan diajarkan pada
kegiatan pembelajaran. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun
secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajukan berdasarkan analisis awal-
akhir.

Analisis Tugas
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Pada langkah ini peneliti melakukan analisis terhadap tugas-tugas berupa kompetensi yang
akan dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini ditujukan untuk mengidentifikasi
keterampilan akademis utama yang akan dikembangkan dalam pembelajaran.

3.2 Hasil Penelitian Tahap Perancangan (Design)
Pemilihan Format

Format yang digunakan pada SAP disesuaikan dengan prinsip, karateristik, dan langkah-
langkah model Penemuan Terbimbing berbasis Tugas Terstruktur. Isi pembelajaran mengacu
pada hasil analisis materi, tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan pada
tahap pendefinisian.
Pemilihan Media

Pemilihan media dilakukan sesuai dengan hasil analisis materi tugas karena penggunaan
media bertujuan memudahkan mahasiswa dalam memahami materi dan tugas yang diberikan.
Berdasarkan hal tersebut, maka seperangat media dipilih adalah seperangkat slide power point
yang berisi hal-hal yang dibahas pada LKM.
Perancangan Awal Perangkat Pembelajaran

Perancangan awal perangkat pembelajaran yang dilakukan meliputi perancangan Satuan
Acara Pembelajaran (SAP), Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), dan Tes Hasil Belajar (THB).
Perancangan Awal Instrumen Penelitian

Perancangan awal instrumen penelitian meliputi pembuatan lembar validasi perangkat,
lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran, lembar pengamatan aktivitas mahasiswa, lembar
pengamatan kemampuan memahami materi, lembar respon mahasiswa, tes hasil belajar.

3.3 Hasil Penelitian Tahap pengembangan (Develop)

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang
telah direvisi berdasarkan masukan para ahli, dan data yang diperoleh dari uji coba. Kegiatan
pada tahap ini adalah validasi ahli, validasi keterbacaan dan uji coba perangkat.

Beberapa data yang diperoleh pada saat pelaksanaan ujicoba perangkat Pembelajaran
meliputi: data aktifitas mahasiswa selama pembelajaran, data pengamatan pengelolaan
pembelajaran, data pengematan pemahaman materi, hasil nilai Post-Test, dan data respon
mahasiswa.

Hasil Pengamatan Aktifitas Mahasiswa selama Pembelajaran

Pengamatan aktifitas mahasiswa dilakukan terhadap enam orang mahasiswa selama empat
kali pelaksanaan pembelajaran berturut-turut (4 SAP). Di bawah ini disajikan data hasil
pengematan aktifitas mahasiswa selama tes ujicoba perangkat pembelajaran.

Tabel 2 Aktifitas Mahasiswa selama Pelaksanaan Pembelajaran

Pertemuan Jumlah Mahasiswa Persentase
No. Ke- yang Aktif Mahasiswa yang
Aktif (%)
: L 21 52,5%
2 2 25 62,5%
3 S 26 65%
4 4 28 70%

Hasil pengamatan diperoleh bahwa aktifitas mahasiswa pada pertemuan ke-1 belum
memenuhi Kriteria batasan keefektifan pembelajaran karena belum mencapai 60%. Sedangkan
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pada pertemuan ke 2, 3, dan 4 mahasiswa sudah memenuhi Kriteria, yaitu melakukan aktivitas
lebih dari 60%. Hal ini berarti bahwa aktivitas mahasiswa dikatakan efektif.
Data Hasil Pengelolaan Pembelajaran

Hasil rata-rata skor pengelolaan pembelajaran pada tahap pendahuluan, kegiatan inti, dan
penutup, serta pengelolaan waktu, dan suasana kelas minimal 3. Hasil analisis data ini
menunjukkan bahwa rata-rata skor pengelolaan pembelajaran untuk pertemuan 1, 2, 3, dan 4
mempunyai Kriteria minimal baik. Berdasarkan kriteria yang sudah dijelaskan maka pengelolaan
pembelajaran memenuhi kriteria baik.
Data Hasil Pemahaman Materi

Kemampuan mahasiswa dalam memahami materi diamati pada setiap kali pembelajaran.
Rata-rata nilai pemahaman mahasiswa terhadap materi minimal 3. Berdasarkan analisis data yang
telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap materi baik.
Data Hasil Ujicoba Tes Hasil Belajar

Hasil analisis sensitivitas butir tes, validitas butir tes, dan reliabilitas tes selama tes ujicoba
perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut:
Sensitivitas Butir Tes

Sensitivitas butir tes dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 3 Analisis Sensitivitas Butir Tes

No. Sensitivitas Interprestasi
Soal
1 0,638 Sensitiv/Peka
2 0,556 Sensitiv/Peka
3 0,836 Sensitiv/Peka
4 0,779 Sensitiv/Peka
5 0,971 Sensitiv/Peka

Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap butir tes hasil belajar peka atau sensitif terhadap
pembelajaran. Hal ini berarti bahwa semua butir tes dikatakan sensitif, sehingga layak untuk
digunakan tanpa revisi.

Validitas Butir Tes
Berdasarkan rumus korelasi Product Moment, diperoleh validitas setiap butir tes berikut:
Tabel 4 Analisis Validitas Butir Tes

No.Soal I'xy Tingkat Validitas
1 0,902 Sangat Tinggi
2 0,885 Sangat Tinggi
3 0,893 Sangat Tinggi
4 0,836 Sangat Tinggi
5 0,646 Tinggi

Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat validitas dari masing-masing butir tes berada pada
kategori tinggi dan kategori sangat tinggi. Hal ini berarti bahwa semua butir tes dikatakan valid,
sehingga layak untuk digunakan tanpa revisi.

Reliabilitas

Berdasarkan perhitungan maka diperoleh koefisien reliabilitas o = 0,802 atau dapat
dinyatakan bahwa reliabilitas instrumen tes hasil belajar yang dikembangkan termasuk pada
kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa instrumen tes hasil belajar reliabel sehingga layak untuk
digunakan tanpa revisi.

Hasil Angket Respon Mahasiswa
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Hasil angket respon mahasiswa pada saat tes ujicoba perangkat pembelajaran dengan model
Penemuan Terbimbing berbasis Tugas Terstruktur menunjukkan bahwa >80 % memberikan
respon positif dan sisanya memberikan respon negatif. Hal ini menunjukkan bahwa respon
mahasiswa positif.

3.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Pada pembahasan hasil penelitian ini dibahas pencapaian kriteria perangkat pembelajaran
dengan model Penemuan Terbimbing berbasis Tugas Terstruktur. Pencapaian kriteria perangkat
pembelajaran pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5 Pencapaian Kriteria Perangkat Pembelajaran

No. Aspek Kategori Keterangan

1  Aktivitas mahasiswa Efektif

2  Kemampuan dosen dalam mengelola Baik
pembelajaran

3  Kemampuan mahasiswa dalam memahami Baik
materi

4 Tes hasil belajar Sensitif, valid, dan

reliabel
5  Respon mahasiswa Positif

Tabel 5 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil penelitian didapatkan perangkat
pembelajaran dengan model Penemuan Tebimbing berbasis Tugas Terstruktur pada mata kulian
Aljabar Linier materi Ruang n-Euclides dengan menggunakan model 4-D. Perangkat
pembelajaran yang didapatkan pada penelitian meliputi Satuan Acara Perkuliahan (SAP),
Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM), dan Tes Hasil Belajar (THB).
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